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Abstract: Industri pengolahan kelapa di Desa
Jedongcangkring, Kecamatan Prambon, Kabupaten
Sidoarjo selama ini berfokus pada pemanfaat daging
buah sebagai produk utamanya, sedangkan limbah
sabut kelapa belum diolah secara optimal yang
menyebabkan menumpuknya limbah organik. Padahal
limbah sabut kelapa jika dimanfaatkan menjadi produk
bernilai guna dapat meningkatkan nilai ekonomi
masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta nilai ekonomi masyarakat melalui
pelatihan pengolahan limbah sabut kelapa menjadi
produk cocopeat sebagai media tanam. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan Asset-
Based Community (ABCD). Pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan melalui sosialisasi, demonstrasi, dan praktik
langsung. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
peserta dapat memahami dan mampu mempraktikkan
pembuatan cocopeat sesuai prosedur yang diajarkan.
Selain itu peserta juga mampu melakukan pengukuran
nilai Electrical Conductivity (EC) sebagai salah satu
indikator kualitas produk cocopeat. Program ini
memberikan kontribusi pengurangan limbah organik
dan membuka peluang usaha baru untuk meningkatkan
nilai ekonomi masyarakat.

Pendahuluan

Industri pengolahan buah kelapa saat ini masih berfokus pada pemanfaatan produk

utama seperti daging buah kelapa yang diolah menjadi santan, minyak kelapa, maupun produk

turunan lainnya, sementara hasil samping kelapa seperti sabut, tempurung, dan air kelapa masih

kurang optimal pemanfaatannya. Padahal seluruh bagian kelapa memiliki potensi untuk diolah

menjadi produk bernilai tambah sekaligus mengurangi limbah organik (Fardani et al., 2025;

Hestina et al,, 2022). Sabut kelapa merupakan bagian dari buah kelapa yakni 35% dari total

beratnya. Serat dan gabus merupakan penyusun komponen utama sabut kelapa yang berfungsi
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sebagai penghubung antar serat. Dari total bobot sabut, sebagian besar merupakan serat dengan
proporsi 75% atau setara 525 gram per butir kelapa, sedangkan sisanya sebesar 25% atau sekitar
175 gram merupakan gabus (Ningtyas et al., 2022).

Desa Jedongcangkring yang terletak di Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo,
Provinsi Jawa Timur. Desa ini merupakan kawasan pedasaan dengan karakter masyarakat agraris
dengan kegiatan ekonomi utama berupa pertanian atau usaha rumah tangga dengan budaya
gotong royong yang kuat. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah desa Jedongcangkring juga
mendorong kemajuan ekonomi desa dengan penguatan usaha mikro, kecil dan menenagh
(UMKM) dan pengembangan teknologi. Salah satu UMKM yang berkembang pesat di desa
Jedongcangkring adalah pengolahan kelapa, khususnya pengolahan kelapa menjadi produk
santan. Namun, pengolahan hanya berfokus pada bagian inti buah, sedangkan limbah sabut
kelapa belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, desa ini dipilih dalam program
pemberdayaan masyarakat untuk memanfaatkan limbah sabut kelapa untuk meningkatkan nilai
ekonomi masyarakat.

Peningkatan ekonomi masyarakat desa dapat dilakukan dengan memberdayakan
potensi lokal menjadi produk bernilai jual (Renal et al, 2025). Sabut kelapa memiliki nilai
ekonomis yang tinggi apabila dimanfaatkan dan diolah menjadi produk yang memiliki nilai guna.
Kandungan selulosa, lignin, tanin, serta kalium. Sabut kelapa dapat diolah menjadi cocopeat dan
cocofiber yang telah berhasil menembus pasar ekspor ke China dan Eropa (Renal et al,, 2025).
Produk cocofiber dapat dimanfaatkan untuk pembuatan matras, jok mobil, kasur, tali, pot
tanaman, hingga berbagai kerajinan tangan (Indahyani, 2011). Meskipun demikian, aktivitas
pengolahan kelapa yang berkembang tersebut belum diimbangi dengan pemanfaatan hasil
sampingnya secara optimal (Adelia et al.,, 2025). Tanpa adanya inovasi pengolahan terhadap
limbah yang dihasilkan, masyarakat kehilangan peluang untuk mendapatkan sumber pendapatan
tambahan. Dengan mengolah limbah sabut kelapa menjadi cocopeat, masyarakat Desa
Jedongcangkring diharapkan dapat meningkatkan pendapatan sekaligus membuka peluang
usaha baru yang produktif dan berdaya saing di pasar lokal maupun ekspor.

Cocopeat merupakan media tanam organik yang berasal dari sabut kelapa sebagai
pengganti tanah. Cocopeat didapatkan dari sabut kelapa yang dihancurkan sampai menjadi
serbuk halus (Jannah et al., 2024). Cocopeat memiliki kemampuan mengikat air (water hodling
capacity) yang lebih baik dibandingkan media tanam sekam bakar dan tanah (Qonaiza et al,,
2022). Hal ini menjadikan syarat utama yang harus dimiliki oleh semua media tanam selain
ramah lingkungan, media tanam harus bisa melindungi akar dengan baik, dan menyediakan air
agar tidak mudah mengering. Cocopeat memiliki pH 5,0 - 6,8 yang sesuai untuk dijadikan media

tanam karena mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik (Sujarwo et al., 2025).
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Cocopeat memiliki kemampuan menyerap air yang tinggi sehingga banyak
dimanfaatkan dalam pertanian modern, terutama pada sistem hidroponik dan budidaya
tanaman. Sebagai media tanam, cocopeat memiliki berbagai keunggulan karena mengandung
unsur hara penting seperti kalsium, magnesium, kalium, natrium, dan fosfor yang bermanfaat
bagi pertumbuhan tanaman (Sudoyo & Agusta, 2026). Tidak hanya sebagai media tanam utama,
cocopeat juga dimanfaatkan sebagai pengganti atau campuran top soil sebagai media tanam yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan (Cahyo et al., 2019; Saputra et al., 2025).

Pembuatan cocopeat dilakukan dengan cara pemarutan limbah sabut kelapa menjadi
serbuk halus kemudian dilakukan penyaringan untuk menghilangkan kontaminan (Fauzani et al,,
2025). Cocopeat yang dihasilkan direndam air bersih dan diganti setiap hari sampai berubah
menjadi jernih untuk menghilangkan zat tanin yang terkandung di dalamnya. Perendaman
cocopeat juga dapat menurunkan nilai Electrical Conductivity (EC) yang menunjukkan bahwa
media tanam memiliki tingkat salinitas rendah. Nilai EC optimal sabut kelapa untuk pertumbuhan
tanaman adalah sekitar 0,4 hingga 1,5 mS/cm (Awang et al., 2009; Cahyo et al., 2019). Selanjutnya
dilakukan penjemuran di bawah sinar matahari sampai kering secara merata sehingga siap
digunakan sebagai media tanam dan dipasarkan.

Meningkatnya tren pertanian organik dan urban farming menjadikan permintaan
terhadap media tanam cocopeat semakin meningkat (Renal et al., 2025). Pengolahan limbah sabut
kelapa menjadi cocopeat sebagai media tanam yang ramah lingkungan merupakan langkah
strategis untuk mengatasi penumpukan limbah organik sekaligus meningkatkan nilai ekonomi
masyarakat. Melalui kegiatan ini, masyarakat dapat mempelajari proses pembuatan cocopeat,
sekaligus mengetahui cara uji kualitas produk sebagai media tanam organik. Program ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih baru dalam pengolahan limbah sabut kelapa,
meningkatkan keterampilan masyarakat, sekaligus mendorong kesadaran akan pentingnya
pengelolaan limbah organik secara produktif. Selain itu, kegiatan ini membuka peluang usaha
baru bagi masyarakat sehingga secara langsung berkontribusi dalam menaikkan nilai ekonomi
masyarakat Desa Jedongcangkring.

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melaksanakan
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan limbah sabut kelapa menjadi produk cocopeat
media tanam guna meningkatkan nilai ekonomi. Program ini berfokus pada pelatihan serta
pendampingan praktik langsung pengolahan limbah sabut kelapa menjadi produk yang bernilai
ekonomi, meliputi cocopeat high Electrical Conductivity (high EC) dan cocopeat low Electrical
Conductivity (low EC) sebagai media tanam siap pakai. Dengan pendekatan edukasi dan
pendampingan secara langsung. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan tidak hanya mampu

memanfaatkan limbah sabut kelapa secara maksimal, tetapi juga dapat menghasilkan produk
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cocopeat yang berkualitas dan memiliki daya saing di pasar, sehingga mampu meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Desa Jedongcangkring secara berkelanjutan.

Methode Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan koordinasi bersama pemerintah desa, UMKM
pengolahan kelapa, Ketua RT, serta kelompok masyarakat seperti ketua PKK yang terlibat dalam
kegiatan pembuatan cocopeat dari limbah sabut kelapa. Koordinasi awal bertujuan untuk
memperoleh izin, dukungan, dan komitmen bersama agar kegiatan dapat diteruskan dan
dikembangkan oleh masyarakat secara mandiri.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini mengadopsi pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD), yakni pendekatan yang menekankan pada pengindentifikasian
dan pengoptimalan aset masyarakat dengan mengutamakan pengembangan berbasis potensi
lokal yang sudah tersedia, dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupan masyarakat menuju
kemandirian dan kesejahteraan (Najamudin & Fajar, 2024; Ward, 2023). Pendekatan ini
menekankan pada potensi yang dimiliki individu untuk berperan sebagai agen perubahan serta
mengoptimalkan aset tersebut sebagai dasar pengembangan program (Arianti et al., 2022).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap melalui lima tahap pendekatan ABCD,
yaitu (1) Discovery, yakni analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman dalam pemanfaatan limbah sabut kelapa (Mahbubi, 2025); (2) Dream, yakni
perumusan tujuan dan impian bersama masyarakat tentang manfaat ekonomi dan lingkungan
dari pengolahan limbah sabut kelapa; (3) Design, yakni perencanaan strategis jangka panjang
program; (4) Define, yakni penetapan program Kkerja konkret jangka pendek berupa pelatihan
pembuatan cocopeat; dan (5) Do, yakni implementasi nyata program pemberdayaan yang telah
dirancang bersama.

Pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan
warga, penggerak lingkungan, serta pelaku UMKM setempat. Observasi dilakukan dengan
pengamatan langsung terhadap proses pembuatan, penggunaan, serta sejauh mana masyarakat
terlibat dalam kegiatan pengolahan kelapa (Hasanah, 2016). Wawancara dilakukan untuk
mengetahui kendala yang dihadapi masyarakat, seperti keterbatasan pengetahuan,
keterampilan, maupun inovasi dalam pemanfaatan limbah sabut kelapa.

Kegiatan inti dilaksanakan pada Kamis, 7 Mei 2026, bertempat di salah satu rumah
warga di Dusun Gempol, Desa Jedongcangkring, Kecamatan Prambon. Peserta yang terlibat
meliputi ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam PKK RT, para pegawai home industri, serta
masyarakat sekitar Dusun Gempol. Mahasiswa Pemberdayaan Masyarakat Kelompok 2

Universitas Terbuka Surabaya berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan ini. Secara
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keseluruhan, rangkaian pemberdayaan masyarakat berlangsung selama dua bulan, yakni dari
April hingga Mei 2026.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi program kepada masyarakat
di balai RW Desa Jedongcangkring Prambon, dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan cocopeat
dari limbah sabut kelapa yang mencakup proses pemarutan, penyaringan, perendaman untuk
menurunkan kadar tanin dan nilai EC, serta penjemuran hingga kering. Peserta juga diberikan
penjelasan mengenai cara meningkatkan kualitas cocopeat dengan mengukur Electrical
Conductivity (EC) sehingga produk yang dihasilkan ideal untuk pertumbuhan tanaman (Mahbubi,
2025)

Hasil

Kegiatan pelatihan pengolahan limbah sabut kelapa menjadi cocopeat sebagai media
tanam dilaksanakan secara langsung di Dusun Gempol, Desa Jedongcangkring, Kecamatan
Prambon, Kabupaten Sidoarjo. Peserta kegiatan meliputi ibu-ibu PKK, pelaku usaha home
industri kelapa, serta masyarakat sekitar. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah sabut kelapa menjadi
produk cocopeat yang ramah lingkungan serta memiliki nilai ekonomi sebagai media tanam.

Berdasarkan hasil analisis SWOT pada tahap Discovery, program ini memiliki kekuatan
utama berupa melimpahnya bahan baku sabut kelapa di Desa Jedongcangkring, serta potensi
cocopeat sebagai media tanam yang ramah lingkungan dan mendukung pertanian berkelanjutan.
Di sisi lain, terdapat kelemahan berupa rumitnya proses pengolahan untuk menghasilkan
kualitas yang baik dan konsisten. Peluang pengembangan cukup menjanjikan seiring
meningkatnya tren urban farming dan kebutuhan pasar terhadap media tanam organik.
Sementara itu, ancaman yang perlu diwaspadai adalah persaingan dengan berbagai produk
media tanam lain, seperti rockwool, sekam bakar, dan peat moss.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Jedongcangkring,
Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo ini berjalan melalui tiga tahapan utama, yakni
observasi awal, persiapan, dan pelaksanaan. Pada tahap observasi, tim pelaksana menemukan
bahwa limbah sabut kelapa yang dihasilkan dari usaha pengolahan santan di desa tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal dan hanya dibiarkan menumpuk tanpa pengolahan lebih lanjut.
Temuan ini sejalan dengan kondisi yang diungkapkan oleh (Adelia et al., 2025) bahwa meskipun
aktivitas pengolahan kelapa telah berkembang, pemanfaatan hasil sampingnya masih jauh dari
optimal, sehingga masyarakat kehilangan peluang nyata untuk mendapatkan sumber pendapatan
tambahan. Berdasarkan identifikasi tersebut, tim memilih program pemanfaatan limbah sabut

kelapa menjadi cocopeat media tanam sehingga dapat dimanfaat untuk meningkatkan nilai
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ekonomi masyarakat.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan melalui metode penyuluhan dan praktik
langsung bersama ibu-ibu PKK Desa Kedungcangkring di balai PKK setempat. Peserta diberikan
pemahaman mengenai permasalahan limbah organik, potensi sabut kelapa, serta nilai ekonomi
yang dapat diperoleh dari produk cocopeat sebagai media tanam. Pendekatan ini mencerminkan
prinsip pemberdayaan ekonomi masyarakat sebagaimana dikemukakan oleh (Kartini &
Yudistiro, 2025), bahwa pemberdayaan ekonomi merupakan upaya untuk memperkuat posisi
sosial dan ekonomi individu atau kelompok guna mencapai kemandirian dan peningkatan taraf
hidup yang berkelanjutan. Dengan pelibatan aktif ibu-ibu PKK dalam setiap tahapan proses mulai
dari pemisahan serat, pencacahan, pengayakan, hingga pengeringan kegiatan ini tidak sekadar
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membangun kapasitas dan keterampilan praktis
masyarakat secara langsung.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini terdiri dari dua jenis, yaitu cocopeat high
Electrical conductivity (high EC) dan cocopeat low Electrical Conductivity (low EC). Cocopeat high
EC merupakan produk yang belum melalui proses pencucian intensif sehingga masih
mengandung kadar tanin dan salinitas yang tinggi. Produk ini dapat dimanfaatkan sebagai
campuran media tanam namun masih memerlukan perlakuan tambahan sebelum diaplikasikan
secara langsung. Sementara itu, cocopeat low EC telah melalui proses perendaman dan pergantian
air secara berkala hingga air rendaman menjadi jernih, yang bertujuan untuk menurunkan kadar
tanin sekaligus nilai Electrical Conductivity (EC) (Cahyo et al., 2019). Cocopeat low EC dengan nilai
EC dibawah 0.5 ms/cm yang dihasilkan memiliki pH yang lebih netral dan aman digunakan
langsung sebagai media tanam hidroponik maupun pembibitan. Cocopeat mengandung unsur
hara penting seperti kalsium, magnesium, kalium, natrium, dan fosfor yang mendukung
pertumbuhan tanaman (Sudoyo & Agusta, 2026).

Keberhasilan produksi cocopeat dalam kegiatan ini juga membuktikan bahwa sabut
kelapa yang selama ini dianggap limbah tidak bernilai sesungguhnya menyimpan potensi
ekonomi yang signifikan. Limbah yang selama ini terbuang di lingkungan UMKM pengolahan
santan Desa Jedongcangkring sesungguhnya merupakan bahan baku cocopeat dalam jumlah yang
cukup besar. Bila diolah secara konsisten, potensi ini dapat menjadi sumber pendapatan
tambahan yang nyata bagi rumah tangga. Hal ini sejalan dengan pandangan (Jannah et al., 2024)
bahwa peningkatan nilai ekonomi masyarakat desa dapat dicapai melalui pemberdayaan
berbasis potensi lokal, yakni dengan mengolah sumber daya yang tersedia di sekitar menjadi
produk bernilai jual.

Dampak dari kegiatan pengabdian ini dapat dilihat dari dua dimensi, yakni dimensi

lingkungan dan dimensi ekonomi. Dari sisi lingkungan, pengolahan limbah sabut kelapa menjadi
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cocopeat berkontribusi secara langsung dalam mengurangi penumpukan limbah organik di
lingkungan masyarakat, sehingga mendukung terciptanya lingkungan desa yang lebih bersih dan
sehat. Dari sisi ekonomi, ibu-ibu PKK Desa Kedungcangkring kini memiliki keterampilan baru
yang dapat dikembangkan menjadi peluang usaha rumahan dengan produk yang dapat
dikonsumsi sendiri maupun dipasarkan secara lebih luas, baik di pasar lokal maupun berpotensi
menembus pasar ekspor mengingat cocopeat telah terbukti diminati pasar internasional seperti
China dan Eropa (Indahyani, 2011; Renal et al, 2025). Program ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Jedongcangkring
serta menumbuhkan kesadaran bersama mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik

secara produktif dan berkelanjutan.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Program bersama Warga Desa Jedongcangkring

Kegiatan diawali dengan sesi perkenalan antara tim pelaksana dan ibu-ibu PKK Desa
Jedongcangkring, dilanjutkan dengan penyampaian maksud serta tujuan program pengabdian
yang akan dilaksanakan. Pada kesempatan ini, peserta diajak untuk memahami kondisi nyata
yang terjadi di lingkungan mereka, yakni melimpahnya limbah sabut kelapa hasil dari usaha
pengolahan kelapa yang selama ini belum mendapatkan penanganan yang semestinya dan
cenderung dibiarkan menumpuk begitu saja tanpa dimanfaatkan lebih lanjut. Menyikapi
permasalahan tersebut, tim pelaksana kemudian menyampaikan materi penyuluhan secara
terstruktur mengenai kandungan dan manfaat sabut kelapa, sekaligus menguraikan potensi
besar yang dimilikinya apabila diolah secara tepat menjadi produk cocopeat sebuah media tanam
organik ramah lingkungan yang tidak hanya bermanfaat bagi pertanian tetapi juga memiliki nilai

jual yang menjanjikan di pasaran.

e- ISSN: 3090-0247



85

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Cocopeat bersama Ibu-Ibu PKK

Tim pelaksana kemudian mempraktikkan secara langsung seluruh tahapan pengolahan
sabut kelapa menjadi cocopeat di hadapan para peserta. Proses dimulai dari pemisahan serat
sabut kelapa, pencacahan atau pemarutan hingga menjadi partikel yang lebih halus, pengayakan
untuk memisahkan serat kasar dari serbuk halus, hingga tahap pengeringan di bawah sinar
matahari agar cocopeat yang dihasilkan memiliki kadar air yang sesuai standar. Selama
demonstrasi berlangsung, tim pelaksana juga memberikan penjelasan mendetail mengenai tips
dan cara menghasilkan cocopeat yang berkualitas baik, termasuk hal-hal yang perlu diperhatikan
agar produk yang dihasilkan benar-benar siap digunakan sebagai media tanam yang efektif.

Setelah sesi demonstrasi, ibu-ibu PKK Desa Kedungcangkring diberikan kesempatan
untuk turun langsung mempraktikkan sendiri seluruh proses pembuatan cocopeat secara
berkelompok. Antusiasme peserta terlihat cukup tinggi, tercermin dari keaktifan mereka dalam
setiap tahapan praktik yang dilakukan. Tim pelaksana senantiasa mendampingi dan memberikan
arahan kepada masing-masing kelompok guna memastikan setiap langkah dikerjakan dengan
benar dan sesuai prosedur. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis praktik langsung ini,
pemahaman peserta tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga terbangun secara konkret sehingga
keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah sabut kelapa menjadi produk bernilai ekonomi

dapat berkembang secara nyata dan berkelanjutan.
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Gambar 3. Produk Cocopeat High EC (a) dan Low EC (b) yang Dihasilkan

Dari rangkaian kegiatan sosialisasi dan praktik pengolahan limbah sabut kelapa,
dihasilkan dua jenis produk cocopeat, yaitu cocopeat high EC dan cocopeat low EC. Cocopeat high
EC merupakan produk yang belum melalui proses pengolahan lanjutan sehingga masih
mengandung kadar tanin dan salinitas yang tinggi dengan pH yang cenderung asam. Produk ini
umumnya dimanfaatkan sebagai bahan campuran media tanam dan masih membutuhkan
perlakuan tambahan sebelum dapat diaplikasikan secara langsung. Sementara itu, cocopeat low
EC telah melalui proses pengolahan lebih lanjut sehingga kadar tanin dan salinitasnya jauh lebih
rendah. Penurunan kadar tanin dipercaya mampu meningkatkan kemampuan cocopeat dalam
menunjang pertumbuhan akar serta penyerapan unsur hara, sehingga dapat berpengaruh

terhadap kesuburan tanaman (Ayu et al., 2021; Sujarwo et al,, 2025)

—

Gambar 4. Dokumentasi Bersama Ibu-Ibu PKK Desa Jedong Cangkring
Keberhasilan kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat membawa manfaat yang
berkelanjutan bagi masyarakat Desa Kedungcangkring. Cocopeat yang dihasilkan tidak hanya

bernilai tinggi sebagai media tanam ramah lingkungan, tetapi juga berkontribusi dalam
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mengurangi penumpukan limbah organik di lingkungan sekitar sehingga turut mendukung
terciptanya lingkungan desa yang lebih bersih dan sehat. Lebih dari itu, keterampilan yang telah
diperoleh ibu-ibu PKK dalam mengolah sabut kelapa menjadi cocopeat diharapkan dapat
berkembang menjadi peluang usaha rumahan yang nyata, di mana produk yang dihasilkan tidak
hanya dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sendiri tetapi juga berpotensi dipasarkan secara

lebih luas guna meningkatkan pendapatan keluarga secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemanfaatan limbah sabut kelapa
menjadi produk cocopeat media tanam di Desa Jedongcangkring, Kecamatan Prambon,
Kabupaten Sidoarjo telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Masyarakat berhasil memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis dalam mengolah
limbah sabut kelapa menjadi dua jenis produk cocopeat, yaitu cocopeat high EC dan cocopeat low
EC, sesuai prosedur yang diajarkan. Tingginya antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama
pelatihan berlangsung menjadi indikator nyata keberhasilan program dalam membangun
kapasitas masyarakat secara langsung.

Hasil kegiatan ini membawa implikasi yang cukup signifikan bagi masyarakat Desa
Jedongcangkring. Dari sisi lingkungan, pengolahan sabut kelapa menjadi cocopeat secara
langsung berkontribusi dalam menekan volume limbah organik yang selama ini menumpuk
tanpa pengelolaan yang memadai, sehingga mendukung terciptanya lingkungan desa yang lebih
bersih dan sehat. Dari sisi ekonomi, keterampilan yang telah diperoleh membuka peluang nyata
bagi ibu-ibu PKK dan warga sekitar untuk mengembangkan usaha rumahan berbasis cocopeat
yang produknya dapat dipasarkan baik di tingkat lokal maupun berpotensi menembus pasar
ekspor, sehingga secara langsung berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
keluarga secara berkelanjutan.

Untuk keberlanjutan program ini, kegiatan pelatihan serupa direkomendasikan untuk
dilaksanakan secara berkala dengan cakupan materi yang lebih luas, seperti teknik pengemasan,
standarisasi kualitas produk, dan strategi pemasaran digital. Pemerintah desa juga diharapkan
dapat memfasilitasi pembentukan kelompok usaha bersama serta menjalin kemitraan dengan
pelaku usaha pertanian dan eksportir cocopeat, sehingga Desa Jedongcangkring dapat
berkembang menjadi sentra pengolahan produk berbasis kelapa yang mandiri, berdaya saing,

dan berwawasan lingkungan.
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